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Gangguan kepribadian narsistik adalah kondisi psikologis yang ditandai dengan
rasa cinta diri yang berlebihan, kebutuhan yang besar akan perhatian, dan kurang empati
terhadap orang lain. Penyembuhan gangguan ini memerlukan pendekatan holistic yang
mencakup aspek psikologis dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran sabar dan syukur, sebagaimana dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali, dan mendukung
proses penyembuhan gangguan kepribadian narsistik

Masalah psikolog yang dialami manusia semakin bertambah, sehingga penyakit
jiwa semakin berkembang, penyakit-penyakit yang mengganggu kepribadian manusia
semakin jelas terlihat. Terlalu terobsesi dengan diri sendiri memicu terjadinya gangguan
terhadap kepribadian seseorang. Salah satu penyakit kepribadian yang terjadi ialah
Narcisisstic Personality Disorder. Penyakit ini menyerang kepribadian individu, sasarannya
ialah para remaja yang lupa dengan jati diri mereka dan tidak pernah menerima keadaan
dan bersyukur atas segala pemberian Allah SWT.

Berdasarkan objek yang dikaji, penelitian ini adalah kajian teks. Oleh karena itu
hasil yang digunkan adalah menggunakan teks dan menggunakan metode tasawuf.
Melalui pendekatan kualitatif deskkriptif, penelitian ini menemukan bahwa sifat sabar
memiliki fungsi penting dalam membantu individu mengendalikan dorongan narsistik,
menahan impuls negatif.

Penelitian ini menemukan bahwa sabar adalah sebuah tingkatan hati dalam
menerima segala kenikmatan dan cobaan yang diberikan Allah SWT. Sedangkan syukur
adalah keadaan manusia dalam menerima dengan ikhlas segala pemberiaan Allah SWT.
Serya narsistik adalah penyakit jiwa yang menyerang semua orang tanpa melihat umur
dan selalu berusaha untuk menjadi yang juara tanpa memikirkan sekitarnya. Kombinasi
kedua sifat ini membangun stabilitas emosional dan keseimbangan psikologis yang
signifikan dalam proses penyembuhan.

Akan tetapi penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan, sehingga untuk
penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih banyak mencari dan menuliskan data
terkait sabar, syukur dan narsistik yang ada di lapangan kehidupan. Sehingga dapat
menjelaskan dengan lebih nyata dan rinci.
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